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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di Bandar Udara Internasional Yogyakarta, 

dapat disimpulkan bahwa pelindung Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

berbahan poliester memiliki potensi besar sebagai solusi preventif untuk 

mencegah terjadinya korosi, khususnya pada unit APAR yang ditempatkan 

di area terbuka dan memiliki tingkat kelembapan tinggi. Meskipun hingga 

saat ini pelindung berbahan poliester belum sepenuhnya diimplementasikan. 

Pelindung berbahan poliester dinilai lebih unggul karena memiliki sifat 

ringan, fleksibel, tahan terhadap sinar UV dan kelembapan, serta tidak 

mudah berkarat. Selain itu, pelindung ini juga memenuhi aspek kemudahan 

perawatan, aksesibilitas, dan kesesuaian dengan regulasi bandara. Oleh 

karena itu, pelindung poliester dapat menjadi alternatif pelindung APAR 

yang efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan operasional serta kondisi 

lingkungan di YIA. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pelindung Alat 

Pemadam Api Ringan berbahan poliester sebaiknya segera di terapkan 

dengan melakukan transisi dari pelindung logam menjadi pelindung 

polyester, dan juga di khususkan pada unit APAR yang tidak menggunakan 

pelindung untuk APAR jenis Dry Chemical Powder (DCP) dengan berat 6 

kg yang ditempatkan di area terbuka pada area landside dan airside. Dengan 

design yang penulis buat pada Gambar IV. 1 yang menunjukkan bentuk 

pelindung APAR berbahan poliester dengan dimensi yang proposional, 

dengan menggunakan resleting pada bagian belakang dengan lubang 

pengait untuk mempermudah penggunaan APAR apabila terjadi keadaan 

darurat, serta terdapat plastik mika tebal pada bagian depan yang 
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memudahkan personel saat inspeksi dengan melihat tekanan pada APAR, 

pelindung ini dirancang untuk memberikan perlindungan optimal terhadap 

korosi tanpa mengurangi aksesibilitas dan visibilatas alat. Karena hal ini 

menjadi langkah awal dalam mencegah korosi.  

Penelitian ini masih bersifat awal dalam mengkaji potensi bahan poliester 

sebagai pelindung terhadap korosi. Oleh karena itu, disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini 

dalam bentuk eksperimen secara langsung guna menguji efektivitas material 

poliester dalam mencegah korosi. 
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Lampiran B Instrument Observasi 
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Lampiran C Validasi Wawancara 
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Lampiran D Instrument Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 

 

 

 



81 
 

 

 

 

 

 



82 
 

Lampiran E Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran F Transkrip Wawancara 

Tanggal wawancara : 03 Desember 2024  

Tempat              : Bandara Internasional Yogyakarta 

Identitas informan I 

1. Nama   : Moh. Abdul Basyar 

2. Jenis kelamin  : Laki-laki 

3. Pekerjaan  : Personel PKP-PK 

4. Jabatan  : ARFF prevention & Exercise Officer 

Identitas informan II 

1. Nama  : Ghufron Riyadi 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Pekerjaan  : Personel PKP-PK 

4. Jabatan           : ARFF Operation Chief 

Identitas informan III 

1. Nama  : Sukamto 

2. Jenis kelamin : Laki-laki 

3. Pekerjaan  : Personel PKP-PK 

4. Jabatan  : ARFF Operation Chief 

 

Hasil wawancara  

1. Menurut bapak bagaimana kondisi fisik APAR saat ini, apakah terdapat 

tanda korosi dan kerusakan lainnya pada APAR tersebut? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Kalau secara umum, kondisi APAR masih bagus ya, Mas. 

Tapi memang ada beberapa unit yang mulai kelihatan karat 

halus, biasanya di bagian bawah tabung. Mungkin karena 

sering kena lantai dan lembap juga. Untuk catnya sendiri, 

sebagian besar masih utuh, tapi ada beberapa APAR yang 

usianya sudah lama, jadi mulai ada yang mengelupas catnya.” 

 

Narasumber 2 “Kalau menurut saya, kondisi fisik APAR itu sangat 

tergantung dari tempat penempatannya, Mas. Kalau ditaruh di 

area yang terbuka, biasanya memang lebih cepat kena korosi 

karena sering terpapar cuaca. Tapi secara keseluruhan, dari 
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ARFF sendiri selalu ada pengecekan rutin, jadi sejauh ini 

kondisi tabung masih bisa terjaga dengan baik.” 

 

Narasumber 3 “Saya rasa pengecekan rutin itu penting sekali, ya. Soalnya 

kalau dari yang saya lihat, komponen logam APAR 

sebenarnya nggak banyak yang kena korosi. Tapi kalau 

pelindungnya kurang bagus atau udah rusak, itu bisa 

mempercepat kerusakan fisik pada APAR, apalagi kalau 

sering kena hujan atau panas langsung.” 

 

2. Apakah menurut bapak jenis pelindung yang digunakan saat ini sudah 

tepat dan memiliki keunggulan tertentu dari pada pelindung lain? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Kalau menurut saya, pelindung yang berbahan poliester itu 

cukup efektif, Mas. Bahannya ringan, tahan cuaca juga, dan 

yang paling penting, gampang dilepas kalau lagi keadaan 

darurat.” 

 

Narasumber 2 “Jenis pelindung yang dipakai sekarang sebenarnya udah 

cukup tepat, ya. Tapi menurut saya masih bisa ditingkatkan, 

terutama dari sisi ketahanannya terhadap panas yang 

ekstrem.” 

 

Narasumber 3  “Saya pribadi lebih memilih pelindung dari bahan poliester, 

karena dibanding yang dari plastik keras atau logam, poliester 

itu nggak gampang pecah dan juga lebih ringan, jadi lebih 

cepat kalau harus dibuka buru-buru.” 

 

3. Apakah sering ditemukan pelindung APAR yang terbuat dari non-poliester 

yang mengalami kerusakan atau mengalami korosi? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Kalau pelindung yang bukan dari poliester, misalnya yang 

dari bahan logam, itu kadang suka retak atau bahkan pecah, 

Mas. Biasanya karena sering kena cuaca suhu tinggi dan 

perubahan cuaca yang ekstrem bisa bikin bahannya rapuh, 

dan biayanya juga relative mahal” 

 

Narasumber 2 “Menurut saya, pelindung yang rusak itu umumnya karena 

faktor usia, atau kualitas bahannya memang kurang tahan 

kalau terus-terusan kena sinar matahari langsung.” 

 

Narasumber 3 “Kalau saya lihat, pelindung yang dari bahan poliester itu 

memang lebih tahan lama dan murah, Mas. Yang sering rusak 
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justru pelindung non-poliester, karena bahannya cenderung 

cepat getas.” 

 

4. Menurut bapak, apakah pelindung berbahan polyester dan non-poliester 

tersebut dapat melindungi APAR pada kondisi lingkungan yang ekstrem? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Pelindung dari bahan poliester itu memang terbukti lebih 

tahan terhadap hujan dan sinar matahari, Mas. Tapi tetap 

harus rutin dicek, ya, supaya nggak ada air atau embun yang 

masuk ke dalam.” 

 

Narasumber 2 “Saya setuju, pelindung poliester cukup efektif buat 

ngelindungi dari cuaca yang lembab atau suhu tinggi. Tapi 

syaratnya, pemasangannya harus benar-benar rapat.” 

 

Narasumber 3 “Selama pelindung itu nutup dengan sempurna, APAR 

biasanya aman dari kelembaban, Mas. Tapi yang nggak kalah 

penting juga, posisi atau lokasi penempatannya harus pas.” 

 

5. Dalam situasi darurat, apakah pernah terjadi saat melakukan 

penanggulangan kebakaran terjadi hambatan saat membuka APAR dari 

pelindung tersebut? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Selama ini sih belum pernah ada kendala yang serius saat 

buka pelindung, Mas, asal kondisinya masih bagus dan nggak 

rusak atau aus masih aman” 

 

Narasumber 2 “Menurut saya, pelindung yang bahannya lentur seperti 

poliester itu lebih mudah dibuka. Beda sama yang bahannya 

keras, kadang agak ribet dibukanya apalagi kalau dalam 

keadaan darurat.” 

 

Narasumber 3 “Saya menyarankan supaya pelindung APAR itu dicek atau 

diuji bukanya secara berkala, Mas. Soalnya penting banget 

buat memastikan nggak ada hambatan kalau pas kondisi 

darurat atau evakuasi.” 

 

6. Menurut bapak, apakah pelindung yang digunakan sudah efektif dalam 

mencegah terjadinya korosi pada APAR dalam jangka waktu yang lama? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Kalau menurut saya, pelindung dari bahan poliester cukup 

efektif buat mencegah korosi, apalagi kalau dipakai di unit 
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yang ditempatkan di luar ruangan. Saya pribadi mendukung 

banget kalau pelindung jenis ini dipakai lebih luas.” 

 

Narasumber 2 “Selama pelindungnya kering dan nggak bocor, Mas, itu bisa 

cukup efektif mencegah korosi. Bahkan bisa tahan sampai 

lebih dari tiga tahun harusnya” 

 

Narasumber 3 “Dari yang saya lihat, APAR yang pakai pelindung poliester 

itu memang lebih awet. Nggak gampang karatan, jadi nggak 

perlu sering-sering diservis dan mengurangi unit yang diganti 

karena ada korosi nya mas.” 

 

7. Apakah pelindung non-poliester mudah dibersihkan dan apakah ada 

perawatan khusus secara rutin mengenai pelindung tersebut? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Pelindung yang dari poliester itu gampang dibersihin, Mas. 

Nggak perlu perawatan khusus, cukup dilap secara berkala aja 

udah cukup.” 

 

Narasumber 2 “Nggak ada prosedur khusus sih, paling cuma dicek secara 

visual tiap minggu, terus dibersihkan juga seminggu sekali.” 

 

Narasumber 3 “Kalau yang bukan poliester, biasanya malah agak susah 

dibersihkan. Soalnya ada yang nyerap kotoran atau gampang 

pecah kalau keseringan kena panas.” 

 

8. Apakah pelindung APAR sudah sesuai dengan tata letak, estetika, dan akses 

diarea bandara menurut regulasi yang berlaku? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “Pelindung poliester itu nggak ganggu tampilan atau akses di 

bandara, Mas. Soalnya warnanya bisa disesuaikan, bentuknya 

juga fleksibel jadi tetap rapi.” 

 

Narasumber 2 “Kalau saya lihat, pelindung yang dipakai sekarang sudah 

sesuai sama regulasi, dan nggak ganggu sirkulasi ruang di 

area bandara.” 

 

Narasumber 3 “Pelindung yang ringan dan lentur itu memang lebih cocok 

dipakai di area publik. Soalnya gampang ditata dan nggak 

terlalu mencolok juga.” 

 

9. Menurut bapak, apakah pelindung APAR berbahan polyester ini dapat 

mengurangi dampak korosi yag ditimbulkan, khususnya pada APAR yang 

berada di luar Gedung? 
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Jawaban   

Narasumber 1 “Iya, saya rasa pelindung berbahan poliester ini cukup efektif, 

Mas, terutama untuk APAR yang ditempatkan di luar gedung. 

Bahannya tahan terhadap cuaca, jadi bisa membantu 

mengurangi risiko karat akibat hujan atau embun.” 

 

Narasumber 2 “Menurut saya bisa, asal pemasangannya rapat dan 

pelindungnya dalam kondisi baik. Kalau tetap kering dan 

nggak bocor, pelindung ini bisa cukup melindungi APAR dari 

korosi meskipun ditempatkan di luar ruangan.” 

 

Narasumber 3 “Selama pelindungnya nutup dengan sempurna dan rutin 

dicek, ya, bisa banget bantu mencegah karat, Mas. Apalagi 

poliester itu nggak gampang rusak, jadi cocok buat kondisi di 

luar gedung yang cuacanya nggak menentu.” 

 

10. Apakah sudah ada saran yang diajukan mengenai pengembangan pelindung 

APAR berbahan polyester ini pak? 

 

Jawaban   

Narasumber 1 “sudah diajukan mas, Saya juga menyarankan supaya 

pelindung poliester itu ditambah lapisan anti air, Mas, 

terutama untuk unit-unit yang ditempatkan di area terbuka 

biar perlindungannya lebih maksimal.” 

 

Narasumber 2 “Saya setuju kalau pelindungnya dikembangkan jadi lebih 

kuat dan nggak gampang robek, apalagi buat yang dipasang 

di zona apron atau area parkir kendaraan bandara, kan lebih 

rentan.” 

 

Narasumber 3 “Sekarang ini sudah ada usulan juga, Mas, untuk mengganti 

pelindung APAR yang lama dan mulai rusak dengan 

pelindung baru berbahan poliester yang lebih tebal, kalo 

menurut saya, mengganti pelindung APAR ini juga bisa jadi 

strategi yang bagus mas untuk merawat dan menjaga APAR 

tetap awet..” 
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Lampiran G Lembar Validasi Dokumentasi 
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Lampiran H Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran I Hasil Dokumentasi 

No. Aspek yang diamati Bukti Dokumentasi 

1. Kondisi Fisik APAR 

 

2. Jenis Pelindung  
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3.  Kondisi Pelindung 

 

4. Ketahanan Terhadap Cuaca 
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5 Aksesibilitas 

 

6. Efektivitas Terhadap 

Korosi 
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7. Kemudahan Perawatan 

 

8. Kesesuaian Standar 

Bandara 
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Lampiran J Lembar Bimbingan 
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